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Penelitian ini merupakan penelitian masalah penerjemahan yang bertujuan mendeskripsikan penerjemahan
kata budaya dari novel Entrok ke dalam The Y ears of the Voiceless 2013. Penelitian dilakukan melalui
ancangan kualitatif dan ancangan fungsional dengan model kausal komparatif yang diusulkan oleh Williams
dan Chesterman untuk melihat prosedur penerjemahan kata budaya yang diterapkan penerjemah dalam
mencapal skopos. Berdasarkan kategori kata budaya Newmark, peneliti ini mengidentifikasi 80 kata budaya
yang dianggap representatif, meliputi kategori budaya materiel; kategori budaya sosial dan hiburan; dan
kategori organisasi, adat, prosedur, aktivitas, dan konsep. Data dikumpulkan melalui penelitian perpustakaan
dan wawancara dengan penerjemah. Setelah dikumpulkan, dataitu dianalisis melalui teknik analisis kausal
komparatif, yaitu dengan membandingkan kata budaya dalam TSu dan terjemahannya dalam TSa dan
menganalisis prosedur penerjemahan yang diterapkan penerjemah untuk memenuhi skopos.

Daam penelitian ini ditemukan empat masalah penerjemahan, yaitu 1 konsep dan referen dalam BSu tidak
ditemukan di dalam BSa, 2 referen dan konsep BSu tidak dileksikalkan di dalam BSa, 3 BSa kekurangan
kata spesifik dalam BSu, 4 adanya perbedaan perspektif antara BSu dan BSa dalam melihat referen yang
sama. Untuk mengatasi masal ah-masalah penerjemahan itu, penerjemah menerapkan 9 prosedur
penerjemahan yang meliputi eksplisitasi, generalisasi, harfiah, kalki, kuplet transferensi dan catatan kaki,
transposisi dan padanan budaya, transposisi dan padanan deskriptif, padanan budaya, padanan deskriptif,
padanan fungsional, dan transferensi. TSa memenuhi skoposnya melalui prosedur penerjemahan yang
diterapkan dengan mempertimbangkan konteks. Berdasarkan ulasan pembaca, TSa dianggap berhasil
mempertahankan gaya bahasa penulis dan memberikan nuansa budaya T Su. Pemberian penjelasan tambahan
pada catatan kaki membantu pembaca memahami makna kata budaya TSu tetapi mengurangi kenyamanan
dalam membaca.

...... This research on translation problems aims to describe the translation of cultural words from Entrok
novel into The Y ears of the Voiceless 2013. This research was conducted through qualitative and functional
approaches and was analyzed by using Williams and Chesterman's causal comparative model to see the
trandation procedures applied to fulfill the skopos. Based on Newmark's cultural words category, the
researcher identified 80 cultural words that were categorized into 1 material culture 2 social culture and
leisure and 3 organization, customs, procedure, activity, and concept. The data were collected through
library research and interview with the translator. The research then used the causal comparative technique
to compare the source text's cultural words with its translation and to analyze the trandation procedures
chosen by the trandlator to fulfill the skoposof TT.

There are four translation problems found in this research and they are 1 areference and concept in SL
having no reference and concept in TL, 2 areference and a concept in SL not lexicalized in TL, 3TL
lacking of specific words, and 4 different perspective between SL and TL in viewing areference. To dedl
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with those translation problems, there are 9 procedures applied by the trandator that include explicitation,
generalization, literal, calque, couplet transference and footnote, transposition and cultural equivalent,
transposition and functional equivalent, cultural equivalent, descriptive equivalent, functional equivalent,
and transference. TT fulfillsits skopos through the trandation procedures applied by considering the ST's
context. According to thereview of TT readers, TT is considered succeed to maintain the writer's language
of style and give the nuance of ST's culture. The footnote also helps TT readers to understand ST cultural
words but minimizes readerscomfort in reading.



